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 ABSTRACT 

Student mental health is an important aspect in the educational process, but the 
utilization of fine arts learning as a medium to support psychological well-being is still 
not optimal. This study aims to explore the creative process of line drawing in an art 
therapy approach as an effort to maintain the mental health of students at MAN 1 
Semarang City. This study uses a qualitative approach with a descriptive 
phenomenological method. Data collection through observation of the creative 
process, in-depth interviews with students, and visual analysis of the line works. The 
analytical framework refers to Carol D. Ryff's theory of psychological well-being, 
specifically the dimensions of self-acceptance, environmental mastery, and emotional 
regulation. The results show that the line characters produced by students such as 
vibrating, broken, repetitive curves, and short patterned lines represent the emotional 
state and subjective experiences of students during the drawing process. The creative 
process of line drawing functions as a medium for nonverbal expression, emotional 
regulation, and creating a sense of safety and comfort in art learning. These findings 
confirm that focusing on the creative process, not just the final work, allows for a 
deeper understanding of students' mental health conditions. This study contributes to 
the development of art therapy-based art learning practices in schools as a preventive 
and humanistic approach to supporting students' psychological well-being. 

ABSTRAK 

Kesehatan mental siswa merupakan aspek penting dalam proses pendidikan, namun 
pemanfaatan pembelajaran seni rupa sebagai media pendukung kesejahteraan 
psikologis masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses 
kreatif menggambar garis dalam pendekatan art therapy sebagai upaya menjaga 
kesehatan mental siswa MAN 1 Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif fenomenologis. pengumpulan data 
melalui observasi proses berkarya, wawancara mendalam dengan siswa, serta analisis 
visual terhadap hasil karya garis. Kerangka analisis mengacu pada teori psychological 
well-being Carol D. Ryff, khususnya dimensi penerimaan diri, penguasaan lingkungan, 
dan regulasi emosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter garis yang 
dihasilkan siswa seperti garis bergetar, terputus-putus, lengkung berulang, serta garis 
pendek bermotif merepresentasikan kondisi emosional dan pengalaman subjektif 
siswa selama proses menggambar. Proses kreatif menggambar garis berfungsi 
sebagai media ekspresi nonverbal, regulasi emosi, serta penciptaan rasa aman dan 
nyaman dalam pembelajaran seni. Temuan ini menegaskan bahwa fokus pada proses 
kreatif, bukan semata hasil akhir karya, memungkinkan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap kondisi kesehatan mental siswa. Penelitian ini berkontribusi 
dalam pengembangan praktik pembelajaran seni berbasis art therapy di sekolah 
sebagai pendekatan preventif dan humanistik dalam mendukung kesejahteraan 
psikologis siswa. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan isu global yang semakin mendapat perhatian serius di 
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam ranah pendidikan. Organisasi Kesehatan Dunia 
(World Health Organization/WHO) menyatakan bahwa dalam satu dekade terakhir terjadi 
peningkatan signifikan kasus gangguan kesehatan mental pada anak dan remaja Racine et al. 
(2021). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tekanan akademik, perubahan 
sosial yang cepat, serta perkembangan teknologi digital yang turut memengaruhi pola interaksi 
dan cara individu mengekspresikan diri Lawson et al. (2025). Fenomena ini mendorong institusi 
pendidikan di berbagai negara untuk mencari pendekatan alternatif yang tidak hanya bersifat 
klinis dan kuratif, tetapi juga humanistik, preventif, dan berbasis pengalaman kreatif dalam 
mendukung kesejahteraan psikologis siswa Piggott et al. (2022). Salah satu pendekatan yang 
berkembang dan banyak diterapkan dalam konteks pendidikan internasional adalah art therapy 
Alwledat et al. (2023). Art therapy memanfaatkan aktivitas seni sebagai media ekspresi emosi, 
refleksi diri, dan pemulihan mental, terutama bagi individu yang mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan perasaan secara verbal Versitano et al. (2025). Dalam praktiknya, art therapy 
tidak menekankan pada kualitas estetis karya seni, melainkan pada proses kreatif dan 
pengalaman subjektif individu selama berkarya Yeasmin et al. (2025). Melalui aktivitas seni, 
siswa diberikan ruang aman untuk mengekspresikan perasaan, mengolah pengalaman 
emosional, serta membangun kesadaran diri secara lebih mendalam Hu et al. (2021). 

Pada tataran lokal, khususnya di Kota Semarang, isu kesehatan mental siswa juga 
menjadi perhatian yang semakin nyata seiring dengan dinamika pendidikan yang berkembang. 
MAN 1 Kota Semarang sebagai salah satu madrasah aliyah unggulan memadukan kurikulum 
pendidikan umum dengan nilai-nilai keagamaan. Lingkungan pendidikan ini diharapkan 
mampu membentuk siswa yang berkarakter, berakhlak, dan berprestasi secara akademik. 
Namun, di sisi lain, tuntutan akademik yang tinggi serta ekspektasi moral dan sosial yang 
melekat pada institusi pendidikan berbasis keagamaan berpotensi menimbulkan tekanan 
psikologis apabila tidak diimbangi dengan strategi pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 
emosional siswa. Berdasarkan pengamatan awal, pembelajaran seni rupa di MAN 1 Kota 
Semarang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media pendukung kesehatan mental 
siswa. Kegiatan seni cenderung difokuskan pada pencapaian hasil karya dan penguasaan teknik 
dasar, tanpa mengembangkan potensi seni sebagai sarana ekspresi emosional dan refleksi diri. 
Padahal, seni rupa dapat menjadi ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan, 
pengalaman, dan tekanan psikologis yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas 
sederhana seperti menggambar garis relatif mudah diterapkan, tidak memerlukan keterampilan 
teknis yang tinggi, serta dapat diikuti oleh seluruh siswa tanpa rasa takut akan penilaian estetis 
Fernando dan Safitri (2025). 

Upaya pendampingan kesehatan mental di sekolah umumnya dilakukan melalui 
layanan bimbingan dan konseling. Namun, pendekatan yang digunakan masih cenderung 
berfokus pada komunikasi verbal dan prosedur administrative Supriyanto et al. (2020). 
Pendekatan ini belum tentu efektif bagi seluruh siswa, khususnya mereka yang mengalami 
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hambatan dalam mengekspresikan perasaan melalui bahasa lisan Amanah et al. (2023). Dalam 
konteks tersebut, seni rupa memiliki potensi besar sebagai alternatif media pendampingan yang 
lebih personal, ekspresif, dan tidak menghakimi. Melalui aktivitas seni, siswa dapat 
menyalurkan emosi dan pengalaman batin secara simbolik, sehingga membantu proses 
pengelolaan emosi dan refleksi diri Pebrianty dan Pamungkas (2023). 

Aktivitas menggambar menjadi salah satu bentuk ekspresi seni yang banyak digunakan 
dalam art therapy karena sifatnya yang sederhana, spontan, dan mudah diakses Susanti dan 
Desyandri (2022). Dalam seni rupa, unsur visual paling dasar yang berperan penting dalam 
proses menggambar adalah garis Ali et al. (2024). Garis memiliki karakter yang ekspresif dan 
intuitif, serta erat kaitannya dengan gestur tubuh dan kondisi emosional pembuatnya. Tekanan, 
arah, ritme, dan kontinuitas garis dapat merepresentasikan dinamika psikologis seseorang, 
seperti ketegangan, ketenangan, kegelisahan, maupun konflik batin Yan et al. (2021). Oleh 
karena itu, garis tidak hanya berfungsi sebagai unsur formal dalam seni rupa, tetapi juga sebagai 
medium visual yang mampu merefleksikan kondisi mental individu Malboeuf-Hurtubise et al 
(2021). Fenomena meningkatnya perhatian terhadap kesehatan mental melalui pendekatan seni 
juga relevan dalam konteks nasional dan lokal di Indonesia. Siswa sekolah menengah, termasuk 
siswa madrasah aliyah, berada pada fase perkembangan remaja yang rentan terhadap tekanan 
psikologis. Tuntutan akademik, ekspektasi sosial dan keluarga, persiapan masa depan, serta 
dinamika pencarian jati diri sering kali menjadi sumber stres dan kecemasan. Di lingkungan 
sekolah, permasalahan kesehatan mental siswa belum sepenuhnya teridentifikasi secara optimal, 
karena keterbatasan ruang ekspresi emosional dan kecenderungan siswa untuk memendam 
perasaan yang dialaminya. 

Dalam konteks art therapy, proses kreatif menggambar garis menjadi sarana yang 
potensial untuk memahami kondisi mental siswa secara lebih mendalam. Proses ini mencakup 
bagaimana siswa memulai gambar, cara menggoreskan garis, pilihan tekanan dan arah, serta 
respons emosional yang muncul selama proses berkarya Shukla et al. (2022). Melalui eksplorasi 
proses kreatif tersebut, siswa tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan karya visual, tetapi juga 
diajak untuk menyadari, mengenali, dan mengelola perasaan serta pengalaman batin yang 
mereka alami Kim dan Chung (2023). Dengan demikian, aktivitas menggambar garis dapat 
berfungsi sebagai upaya preventif dalam menjaga kesehatan mental siswa, melalui pelepasan 
emosi, peningkatan kesadaran diri, serta penciptaan kondisi psikologis yang lebih tenang dan 
fokus. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan art therapy memiliki peran 
signifikan dalam mendukung kesehatan mental dan perkembangan emosional siswa. Sanjaya et 
al. (2024) menemukan bahwa keterlibatan remaja dalam aktivitas melukis abstrak berbasis art 
therapy mampu menjadi sarana penyaluran emosi serta refleksi pengalaman diri yang bersifat 
preventif terhadap permasalahan kesehatan mental. Temuan serupa ditunjukkan oleh 
Rahmiawan et al. (2024) melalui kajian systematic literature review yang mengungkapkan 
bahwa teknik art therapy, khususnya membatik, efektif dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional remaja melalui ekspresi emosi nonverbal dan penguatan kesadaran diri selama proses 
kreatif. 

Selain itu, Astuti et al. (2021) membuktikan bahwa kegiatan menggambar dan mewarnai 
sebagai bentuk implementasi art therapy secara signifikan mampu menurunkan tingkat stres 
akademik siswa sekolah menengah pertama, sekaligus memfasilitasi self-awareness dan regulasi 
emosi selama proses berkarya. Penelitian lain oleh Rizki et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 
pelaksanaan art therapy berdampak positif terhadap peningkatan self-awareness dan ketenangan 
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jiwa peserta, khususnya dalam konteks refleksi psikologis dan spiritual. Penelitian Wijaya et al. 
(2023) juga memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa intervensi art therapy 
secara signifikan mampu menurunkan tingkat kecemasan dan agresivitas remaja melalui 
aktivitas menggambar dan melukis. Namun, penelitian tersebut menempatkan seni terutama 
sebagai media terapeutik yang berorientasi pada hasil psikologis, tanpa mengkaji secara 
mendalam dinamika proses kreatif visual yang terjadi selama aktivitas berkarya.  

Berdasarkan celah tersebut, hingga kini masih terbatas penelitian yang secara spesifik 
mengeksplorasi unsur visual dasar berupa garis sebagai medium ekspresi emosional dan refleksi 
pengalaman subjektif dalam praktik art therapy. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 
kebaruan dengan memfokuskan eksplorasi proses kreatif garis dalam art therapy sebagai upaya 
memahami dinamika kesehatan mental siswa MAN 1 Kota Semarang melalui pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan tersebut belum banyak mengkaji proses kreatif yang dialami siswa 
selama aktivitas art therapy berlangsung, khususnya bagaimana unsur-unsur visual dasar seperti 
garis dimanfaatkan sebagai medium ekspresi emosional. Selain itu, penelitian art therapy di 
lingkungan pendidikan masih jarang dilakukan dengan pendekatan eksploratif yang 
menempatkan pengalaman subjektif siswa sebagai pusat analisis. Diperlukan penelitian yang 
secara khusus mengeksplorasi proses kreatif menggambar garis dalam praktik art therapy sebagai 
strategi preventif untuk menjaga kesehatan mental siswa. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

fenomenologi, yang bertujuan untuk mengeksplorasi proses kreatif menggambar garis dalam 
praktik art therepy sebagai upaya menjaga Kesehatan mental siswa. Metode fenomenologi 
digunakan untuk mengungkap struktur kesadaran dan makna pengalaman siswa ketika 
menuangkan suasana hati dan kondisi emosional ke dalam gambar garis.  pendekatan ini 
menekankan pada pemaknaan pengalaman subjektif siswa selama proses berkarya, sehingga 
memungkinkan peneliti memahami dinamika emosional dan ekspresi visual yang muncul 
sebagai bagian dari proses terapeutik. Subjek penelitian adalah siswa MAN 1 Kota Semarang 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran seni rupa dan bersedia berpartisipasi dalam aktivitas 
menggambar garis berbasis art therapy. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi karya visual. Observasi difokuskan pada proses 
menggambar, meliputi gestur tubuh, tekanan tangan, ritme, arah, dan kontinuitas garis. 
Wawancara dilakukan untuk menggali perasaan, suasana hati, serta pengalaman emosional 
siswa sebelum, selama, dan setelah proses menggambar. Dokumentasi karya digunakan sebagai 
data visual yang merepresentasikan ekspresi nonverbal siswa. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif-interpretatif, dengan mengaitkan hasil observasi, wawancara, dan analisis visual karya 
ke dalam kerangka teori psychological well-being Carol D. Ryff. Jumlah subjek penelitian 
disesuaikan dengan kebutuhan kedalam data kualitatif, dengan penekanan pada keberagaman 
respons dan pengalaman siswa selama proses kreatif berlangsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini didasarkan pada analisis proses kreatif menggambar garis sebagai 

praktik art therapy dalam pembelajaran seni rupa. Analisis dilakukan secara deskriptif-
fenomenologis dengan menautkan pengalaman subjektif siswa dan karakter visual garis yang 
dihasilkan pada kerangka psychological well-being Carol D. Ryff serta konsep Meaning of Art dari 
Herbert Read. Dengan pendekatan ini, proses kreatif dipahami sebagai pengalaman personal yang 
memiliki makna psikologis, bukan sekadar aktivitas teknis atau pencapaian estetis. 
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1. Garis Tidak Stabil sebagai Representasi Penerimaan Diri 
 

 
Gambar 1. Karya Intan Putri (XI.2) 

 
Pada Gambar 1, proses kreatif menggambar diawali dengan kondisi emosional siswa 

yang ditandai oleh rendahnya kepercayaan diri. Hal ini tercermin pada karakter garis yang 
bergetar, tidak stabil, dan bervariasi dalam tekanan. Berdasarkan wawancara, siswa menyatakan 
adanya keraguan terhadap kemampuan diri dalam menarik garis, yang secara langsung 
memengaruhi kontrol motorik selama proses menggambar.  

Secara visual, karya tersusun dari bidang-bidang geometris dengan pengulangan garis 
lurus yang saling berpotongan. Namun, garis-garis tersebut tidak sepenuhnya konsisten, baik dari 
segi arah maupun tekanan, menunjukkan adanya ketegangan dan upaya mempertahankan 
kendali selama proses berkarya. Ritme garis yang padat dan berlapis mengindikasikan usaha 
siswa untuk menyelesaikan karya meskipun berada dalam kondisi emosional yang kurang 
nyaman Dewi dan Winangun (2021).  

Dalam kerangka psychological well-being Ryff, kondisi ini merepresentasikan dimensi self-
acceptance, yaitu kemampuan individu untuk menerima diri apa adanya, termasuk keterbatasan 
dan ketidaksempurnaan. Meskipun garis yang dihasilkan tidak rapi, siswa tetap melanjutkan dan 
menyelesaikan karya, yang menunjukkan proses penerimaan diri sedang berlangsung. Secara 
konsep Herbert Read memandang seni sebagai sarana ekspresi spontan yang lahir dari dorongan 
batin, bukan hasil latihan teknis semata. Garis bergetar pada karya ini dapat dipahami sebagai 
ekspresi autentik kondisi emosional siswa. Proses kreatif menjadi medium katartik yang 
memungkinkan emosi ragu dan tidak yakin tersalurkan secara visual, sejalan dengan gagasan 
Read bahwa seni berfungsi sebagai pelepasan dan pengorganisasian pengalaman batin. 
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2. Garis Terputus-putus dan Regulasi Emosi 
 

 
Gambar 2. Karya Salsabila (XI.8) 

 
Gambar 2 menunjukkan penggunaan garis lurus berulang yang tampak terputus-putus 

dan kurang konsisten Berdasarkan observasi dan wawancara, proses kreatif menggambar pada 
karya ini dilakukan dalam kondisi emosional yang ditandai oleh ketidaksabaran dan kesulitan 
mempertahankan konsistensi garis Mujiyono et al. (2021). Siswa menyatakan bahwa membuat 
garis lurus secara berulang terasa sulit dan memicu rasa tidak sabar, namun tetap berupaya 
menyelesaikan karya dengan kemampuan yang dimiliki. Kondisi emosional tersebut tercermin 
pada ritme garis yang terfragmentasi dan variasi tekanan tangan Sela et al. (2022). 

Dalam dimensi Ryff, temuan ini berkaitan dengan environmental mastery, yaitu 
kemampuan individu mengelola situasi yang menantang. Meskipun merasa tidak nyaman, siswa 
tetap terlibat aktif dan beradaptasi dengan kesulitan yang dihadapi. Proses menggambar menjadi 
ruang latihan regulasi emosi, di mana siswa belajar bertahan dan menyelesaikan tugas dalam 
kondisi psikologis yang fluktuatif.  

Dari perspektif Herbert Read, bahwa unsur visual dalam seni berfungsi sebagai 
representasi pengalaman emosional nonverbal. Meskipun proses menggambar dirasakan 
menantang, keterlibatan siswa hingga tahap penyelesaian karya menunjukkan bahwa aktivitas 
eksplorasi garis berfungsi sebagai media penyaluran emosi dan latihan regulasi diri Sukma dan 
Purba (2021). Dengan demikian, proses kreatif pada karya ini berkontribusi sebagai sarana 
pembentukan kepribadian melalui pengalaman estetis yang jujur dan reflektif. 
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3. Pengulangan Garis Lengkung dan Ketenangan Emosi 
 

 
Gambar 3. Karya Shanzal (XI.4) 

 
Pada Gambar 3, siswa menggambar garis lengkung berulang dengan ritme yang konsisten 

dan tekanan yang stabil. Berdasarkan hasil observasi selama proses menggambar, siswa 
mengerjakan karya ini dalam kondisi emosional yang relatif tenang. Hal tersebut tercermin dari 
pilihan garis lengkung yang dibuat secara berulang dan berkesinambungan. Siswa menyatakan 
dalam wawancara bahwa dirinya merasa senang dan nyaman selama proses menggambar. 
Aktivitas pengulangan garis tidak menimbulkan kebosanan, melainkan membantu siswa untuk 
lebih fokus dan menikmati proses. 

Secara visual, karya menunjukkan dominasi garis lengkung yang berulang dan terpusat 
pada satu titik di bagian tengah bidang. Garis-garis tersebut tersusun secara ritmis dan konsisten, 
dengan jarak antar garis yang relatif merata. Kepadatan garis yang stabil menciptakan kesan 
harmonis dan terkontrol, sehingga komposisi visual terlihat seimbang dan terstruktur. Kondisi ini 
berkaitan erat dengan dimensi personal growth dan emotional regulation dalam kerangka Ryff. 
Proses kreatif menjadi pengalaman yang mendukung pertumbuhan personal melalui kesadaran 
diri dan pengelolaan emosi positif. Ketenangan yang muncul menunjukkan bahwa aktivitas 
menggambar berfungsi sebagai mekanisme menenangkan (self-soothing). 

Karakter garis yang halus, berirama, dan berulang ini mengindikasikan adanya kontrol 
motorik yang baik serta kestabilan emosi selama proses menggambar. Tekanan tangan tampak 
relatif konsisten, menunjukkan bahwa siswa mampu mempertahankan fokus dan kenyamanan 
dalam waktu yang cukup lama Li et al. (2022). Dalam pandangan Herbert Read, pengulangan 
ritmis dalam seni merupakan bentuk harmoni antara gerak tubuh dan perasaan batin. Garis 
lengkung yang mengalir mencerminkan kesatuan antara emosi dan ekspresi visual. Proses ini 
menegaskan bahwa seni bukan hanya produk visual, tetapi pengalaman holistik yang 
menyatukan pikiran, perasaan, dan tubuh.  Pengalaman subjektif siswa yang merasa aman dan 
nyaman selama proses menggambar menunjukkan bahwa eksplorasi garis dapat menjadi sarana 
pelepasan emosi positif dan penciptaan ruang aman secara psikologis Hikaamuna (2025). Proses 
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kreatif menggambar garis dalam karya ini berperan sebagai pengalaman terapeutik yang 
mendukung keseimbangan emosi dan berkontribusi pada upaya menjaga kesehatan mental siswa 
melalui pendekatan art therapy berbasis proses. 

4. Pilihan Garis Lengkung sebagai Otonomi Emosional 
 

 
Gambar 4. Karya M. Rizqy (XI.10) 

 
Gambar 4 memperlihatkan dominasi garis lengkung berlapis yang tersusun mengalir. 

Siswa mengungkapkan bahwa selama proses pembuatan karya merasa lebih nyaman dan aman 
ketika menggunakan garis lengkung dibandingkan garis lurus. Menurut siswa, garis lengkung 
memberikan rasa mengalir, tidak menekan, serta tidak membosankan ketika digoreskan secara 
berulang. Siswa menyatakan bahwa garis lurus cenderung membuatnya tegang karena menuntut 
ketepatan dan kerapian, sedangkan garis lengkung memberinya kebebasan berekspresi tanpa rasa 
takut salah. Selama proses menggambar, siswa tampak rileks dan tidak menunjukkan tanda 
ketegangan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pilihan ini mencerminkan dimensi autonomy dalam 
teori Ryff, di mana siswa mampu mengambil keputusan kreatif berdasarkan kebutuhan 
emosional pribadi. Siswa tidak sekadar mengikuti instruksi, tetapi mengelola proses berkarya 
agar tetap nyaman dan bermakna secara psikologis. Proses menggambar berlangsung dalam 
durasi yang cukup lama tanpa menunjukkan tanda-tanda kelelahan atau kejenuhan Rahmah et 
al. (2023). 

Secara visual, karya didominasi oleh garis-garis lengkung berulang yang tersusun berlapis 
dan membentuk ruang visual menyerupai lorong atau alur yang mengalir ke dalam. Garis 
lengkung tidak hanya berfungsi sebagai elemen visual, tetapi juga sebagai medium regulasi emosi 
yang membantu siswa menjaga ketenangan selama proses berkarya Pantaleo (2023). Dalam 
konsep Read menekankan kebebasan berekspresi sebagai inti pendidikan seni. Dengan demikian, 
Proses kreatif ini menunjukkan bahwa kebebasan visual dapat menciptakan rasa aman psikologis, 
yang penting dalam konteks pembelajaran seni berbasis art therapy. 
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5. Variasi Pola dan Penguasaan Lingkungan 
 

 
Gambar 5. Karya Aprilia (XI.8) 

 
Pada Gambar 5, siswa menggunakan garis-garis pendek dengan variasi motif dalam 

beberapa bidang geometris. Selama proses pembuatan karya siswa merasa aktif dan terlibat 
penuh dalam menciptakan variasi pola garis. Siswa mengungkapkan bahwa penggunaan 
beberapa motif berbeda membuat proses menggambar menjadi lebih menarik dan tidak 
menimbulkan rasa jenuh. Selain itu, siswa secara sadar memilih garis-garis pendek karena 
dirasakan lebih mudah, cepat diselesaikan, dan memberi rasa aman dibandingkan harus menarik 
garis panjang yang berisiko tidak rapi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menggambar dengan ritme kerja yang 
dinamis, berpindah dari satu bidang ke bidang lain tanpa jeda lama. Pola kerja yang 
tersegmentasi mengisi bidang kecil dengan garis pendek menunjukkan strategi adaptif siswa 
untuk menjaga fokus dan kenyamanan selama berkarya Tito et al. (2024). Temuan ini berkaitan 
dengan dimensi environmental mastery Ryff, di mana siswa menunjukkan kemampuan 
mengelola tugas dan lingkungan belajar sesuai kapasitas diri. Proses menggambar berlangsung 
aktif, dinamis, dan tanpa kejenuhan. 

Secara visual, karya menampilkan komposisi geometris yang terbagi ke dalam beberapa 
bidang dengan motif garis yang bervariasi. Setiap bidang diisi dengan garis-garis pendek 
berulang, seperti : garis vertikal, horizontal, diagonal dan zig-zag. Penggunaan garis-garis pendek 
dan motif yang beragam berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan emosi, sekaligus sarana untuk 
mempertahankan keterlibatan dan kenyamanan selama proses art therapy Li et al (2025). Dalam 
kerangka Herbert Read, variasi motif dan ritme garis mencerminkan eksplorasi kreatif yang 
sehat. Seni dipahami sebagai proses pembelajaran melalui pengalaman visual yang 
memungkinkan individu menemukan cara personal dalam mengekspresikan diri. Dengan 
demikian, karya ini menunjukkan bahwa proses kreatif garis dapat menjadi sarana efektif untuk 
menyalurkan energi kreatif sekaligus menjaga keseimbangan emosional. 
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Pembahasan 
Diskusi ini menegaskan bahwa proses kreatif menggambar garis dalam pendekatan art 

therapy memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan mental siswa, khususnya melalui 
pengalaman subjektif yang muncul selama proses berkarya. Berbeda dari penelitian art therapy 
sebelumnya yang umumnya menekankan hasil akhir karya atau pengukuran perubahan 
psikologis secara kuantitatif, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan memosisikan garis 
sebagai unit analisis fenomenologis, di mana karakter visual garis dipahami sebagai bahasa 
emosional yang merefleksikan pengalaman subjektif siswa selama proses pembelajaran seni.  
Temuan penelitian ini memperluas kajian art therapy di pendidikan seni dengan menempatkan 
proses kreatif garis sebagai indikator pengalaman psikologis siswa, bukan sekadar media ekspresi 
estetis. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Herbert Read dalam The Meaning of Art (1959) yang 
menempatkan seni sebagai sarana integrasi antara aspek emosional, motorik, dan intelektual 
manusia. Menurut Read, garis sebagai unsur visual dasar memiliki sifat ekspresif yang secara 
langsung merefleksikan gestur tubuh dan kondisi batin individu. Dengan demikian, karakter garis 
yang muncul dalam karya siswa pada penelitian ini dapat dipahami sebagai manifestasi visual 
dari pengalaman subjektif mereka selama proses berkarya. 

Pada karya dengan karakter garis yang bergetar, terputus, dan tidak konsisten (Gambar 
Garis 1 dan 2), temuan ini menguatkan teori Herbert Read bahwa respons individu terhadap 
unsur visual sangat dipengaruhi oleh kondisi emosional saat proses penciptaan berlangsung. 
Ketidakstabilan garis merepresentasikan adanya ketegangan, keraguan, dan rendahnya 
kepercayaan diri siswa, yang dalam konteks art therapy tidak dipandang sebagai kegagalan 
teknis, melainkan sebagai bentuk ekspresi emosional yang autentik. Proses ini menunjukkan 
bahwa seni berfungsi sebagai medium pelepasan emosi dan refleksi diri, sebagaimana ditegaskan 
Read bahwa nilai utama seni terletak pada proses penciptaannya, bukan pada hasil akhir yang 
estetis. 

Jika ditinjau melalui kerangka psychological well-being Carol D. Ryff, kondisi tersebut 
berkaitan erat dengan dimensi self-acceptance. Meskipun siswa mengalami ketidaknyamanan 
emosional, keberlanjutan keterlibatan mereka dalam proses menggambar hingga karya selesai 
menunjukkan adanya penerimaan terhadap kondisi diri dan keterbatasan yang dialami. Aktivitas 
menggambar garis menyediakan ruang aman bagi siswa untuk mengakui perasaan ragu dan tidak 
yakin tanpa tekanan evaluatif, sehingga mendukung perkembangan penerimaan diri secara 
bertahap. 

Selanjutnya, dimensi autonomy dan environmental mastery dalam teori Ryff tampak jelas 
pada karya-karya siswa yang menunjukkan pilihan visual yang sadar dan strategis, khususnya 
pada (Gambar Garis 4 dan 5). Keputusan siswa untuk menggunakan garis lengkung atau garis 
pendek sebagai respons terhadap rasa tidak nyaman pada garis lurus mencerminkan kemampuan 
mengelola lingkungan kreatif sesuai dengan kebutuhan emosional pribadi. Temuan ini sejalan 
dengan pandangan Ryff bahwa kesehatan mental tidak hanya ditandai oleh kestabilan emosi, 
tetapi juga oleh kemampuan individu mengatur diri dan lingkungannya secara adaptif. Dalam 
konteks ini, proses kreatif seni menjadi wahana latihan pengambilan keputusan, pengendalian 
diri, dan penguasaan situasi secara nonverbal. 

Sementara itu, dimensi personal growth tercermin secara kuat pada karya dengan karakter 
garis lengkung yang ritmis, berulang, dan konsisten (Gambar Garis 3). Pola pengulangan garis 
yang dilakukan secara sadar dan berkesinambungan menunjukkan adanya keterlibatan penuh 
siswa dalam proses berkarya serta pengalaman emosional yang positif. Hal ini sejalan dengan 
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pandangan Ryff bahwa pertumbuhan personal terjadi ketika individu terlibat aktif dalam 
pengalaman yang bermakna dan reflektif. Aktivitas menggambar garis dalam konteks art therapy 
memungkinkan siswa mengalami proses belajar emosional secara langsung, di mana ketenangan, 
fokus, dan kesadaran diri berkembang melalui pengalaman tubuh dan visual, bukan melalui 
instruksi verbal. 

Dengan demikian, diskusi ini memperlihatkan bahwa temuan penelitian tidak hanya 
mendukung teori The Meaning of art Herbert Read bahwa seni melalui unsur visual dasarnya 
berfungsi sebagai medium pemaknaan pengalaman batin manusia, khususnya dalam konteks 
regulasi emosi remaja, tetapi juga menguatkan relevansi teori psychological well-being Carol D. Ryff 
dalam konteks pendidikan. Proses kreatif garis berfungsi sebagai jembatan antara pengalaman 
seni dan perkembangan kesehatan mental siswa secara holistik. Seni rupa, melalui pendekatan 
art therapy berbasis proses, terbukti mampu menjadi medium preventif yang mendukung 
keseimbangan emosi, kemandirian, dan pertumbuhan psikologis siswa di lingkungan sekolah. 
Proses kreatif yang menekankan pengalaman subjektif, kebebasan berekspresi, dan refleksi diri 
memungkinkan seni berfungsi tidak hanya sebagai aktivitas estetis, tetapi juga sebagai sarana 
penguatan kesejahteraan psikologis peserta didik di lingkungan sekolah. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa eksplorasi proses kreatif menggambar garis dalam art 

therapy berperan penting sebagai media ekspresi dan regulasi emosi siswa di lingkungan 
madrasah aliyah. Proses kreatif, yang mencakup cara memulai gambar, tekanan goresan, ritme, 
dan kontinuitas garis, merefleksikan kondisi emosional siswa selama berkarya. Karakter garis 
yang tidak stabil dan terputus menunjukkan keraguan serta ketegangan emosional, sedangkan 
garis lengkung yang berulang, konsisten, dan terkontrol mencerminkan kondisi psikologis yang 
lebih tenang, nyaman, dan aman. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara proses kreatif garis dan 
kesehatan mental siswa, di mana aktivitas menggambar berfungsi sebagai sarana regulasi emosi, 
refleksi diri, dan penciptaan ruang aman secara psikologis. Temuan ini menegaskan bahwa seni 
rupa, khususnya unsur garis, tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas estetis, tetapi juga memiliki 
nilai terapeutik dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, Kebaruan penelitian ini terletak 
pemaknaan garis sebagai unit analisis fenomenologis dalam art therapy pendidikan, di mana 
proses kreatif dipahami sebagai indikator langsung kesejahteraan psikologis siswa, bukan sekadar 
sarana ekspresi seni. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru seni rupa dapat 
memanfaatkan aktivitas eksplorasi garis sebagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada 
proses, guna menyediakan ruang aman bagi siswa dalam mengekspresikan emosi, meningkatkan 
kesadaran diri, serta mendukung kesehatan mental siswa tanpa menuntut capaian estetis tertentu. 

Pembelajaran seni rupa di sekolah disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan art 
therapy yang berfokus pada proses kreatif sebagai media ekspresi dan regulasi emosi siswa. 
Aktivitas eksplorasi garis dapat dimanfaatkan sebagai ruang aman untuk mendukung kesehatan 
mental tanpa menekankan penilaian estetis. Pihak sekolah perlu mendukung penerapan 
pembelajaran seni berbasis pengalaman melalui kebijakan dan kolaborasi antara guru seni dan 
layanan bimbingan konseling sebagai upaya preventif menjaga kesejahteraan psikologis siswa. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek, durasi, dan eksplorasi unsur visual 
lain guna memperkuat temuan tentang peran art therapy dalam pendidikan. 
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